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ARTICLE INFO ABSTRAK

Latar belakang pengembangan media English Vocabulary Card
ini adalah dengan melihat keadaan media pembelajaran pada
umumnya. Pada sekolah dasar penggunaan media yang
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pembelajaran sangat dibutuhkan guna memudahkan guru
dalam transfer ilmu dan memudahkan siswa dalam
memahami kosakata Bahasa inggris. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Setelah adanya
pengembangan pembelajaran Bahasa Inggris siswa dengan
media Pengembangan Media English Vocabulary Card Di
UPTD SD Negeri 017107 Kisaran Naga pembelajaran terbukti
pembelajaran lebih efektif. Maka dari itu peneliti melakukan
pengembangan media English Vocabulary Card pada Mata
Pelajaran Bahasa Inggris kelas IV SD. Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan media pembelajaran berupa English

vocabulary card dan mengetahui bagaimana tingkat kelayakan
media sehingga menghasilkan media yang valid, efektif dan
responsive. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan angket Penelitian dan
pengembangan menghasilkan media English vocabulary card
yang layak digunakan berdasarkan penilaian dari ahli media,
ahli materi, guru mata pelajaran Bahasa Inggris dan Respon
peserta didik.

Kata Kunci: Pengembangan, Media, English Vocabulary Card

ABSTRACT

The background for the development of English Vocabulary
Card media is to look at the state of learning media in general.
In elementary schools the use of media that speaks vocabulary
is still very minimal. Even though learning media is needed to
make it easier for teachers to transfer knowledge and make it
easier for students to understand English vocabulary. This
study uses research and development methods or Research and
Development (R&D). After developing students' English
learning with English Vocabulary Card Media Development at
UPTD SD Negeri 017107 Kisaran Naga, learning proved to be
more effective. Therefore, the researchers developed English
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Vocabulary Card media for fourth grade English subjects. This
study aims to develop learning media in the form of English
vocabulary cards and find out how the appropriateness of the
media is so that it produces media that is valid, effective and
responsive. The data collection technique in this study was to
use a research and development questionnaire to produce
English vocabulary card media that was feasible to use based
on assessments from media experts, material experts, English
subject teachers and students' responses.
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1. PENDAHULUAN

Bahasa merupakan peranan penting dalam hidup dan kehidupan. Bahasa memiliki
pengaruh yang luar biasa dalam kehidupan ini. Dengan bahasa, manusia dapat berkomunikasi
untuk menyampaikan pesan dan memperoleh informasi. Bahasa juga merupakan sarana
komunikasi untuk menyatakan segala sesuatu yang tersirat di dalam diri manusia dan alat
komunikasi sehari-hari antar manusia satu dengan manusia yang lain. Komunikasi akan
terlaksana dengan adanya bahasa (Bihler, Agache, Schneller, Willard, & Leyendecker, 2018).
Bahasa merupakan salah satu identitas suatu bangsa dan memiliki perbedaan antara satu
daerah dengan daerah yang lain.

Dalam pendidikan pembelajaran bahasa sangatlah penting. Manusia dapat berpikir tanpa
menggunakan bahasa, tetapi adanya bahasa memudahkan dalam meningkatkan kemampuan
belajar dan mengingat, memecahkan persoalan dan menarik kesimpulan. Dalam belajar
mengajar perlu adanya kemampuan berbahasa yang baik guna memudahkan transfer ilmu
pengetahuan. Kemampuan berbahasa mampu meningkatkan kemampuan belajar peserta
didik termasuk mengingat materi Pelajaran, memecahkan permasalahan dan dapat menarik
kesimpulan sesuai dengan Ibtidaiyah (Ylinen et al., 2021). Pembelajaran bahasa memiliki peran
yang penting, karena dengan penguasaan bahasa sejak dini memudahkan komunikasi dimasa
yang akan dating dan bahasa terdapat bahasa asing yang juga dipelajari di Sekolah Dasar atau
Madrasah Ibtidaiyah. Bahasa Inggris ditetapkan sebagai bahasa asing yang pertama sesuai
dengan surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 096/1967. Terpilihnya
Bahasa Inggris sebagai bahasa asing pertama di Indonesia diantara bahasa asing lainnya
didasarkan pada beberapa pertimbangan bahwa bahasa Indonesia belum dapat dipakai sebagai
alat komunikasi dengan dunia luar (Utami, 2020). Bahasa Inggris sebagai salah satu mata

pelajaran. Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), pelajaran Bahasa Inggris di
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SD/MI merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah. Materi pelajaran Bahasa Inggris masuk
kedalam kurikulum KTSP dan sudah disiapkan oleh pemerintah (Maidar, 2018). Berbeda
dengan kurikulum 2013, pelajaran Bahasa Inggris di SD/MI masuk kekegiatan ekstrakulikuler,
yang pelaksanaannya diluar jam pelajaran. Pelajaran Bahasa Inggris dalam kurikulum 2013
tidak dihilangkan, hanya saja tidak masuk kedalam jam pelajaran sehingga pelajaran bahasa
inggris masuk di ekstrakulikuler sekolah (Khairiza, Sukirno, Putra, & Asnawi, 2019). Bahasa
Inggris merupakan Bahasa Internasional yang sangat penting untuk dikuasai. Bahasa Inggris
juga salah satu bahasa yang dipergunakan di seluruh dunia (Ridha & Alfian, 2021). Menyadari
kenyataan pentingnya bahasa Inggris di masa depan, maka pembelajaran Bahasa Inggris sedini
mungkin harus diterapkan di sekolah-sekolah. Pembelajaran Bahasa Inggris terintegrasi
dalam empat keterampilan yaitu mendengarkan (listening), berbicara (speaking), membaca
(reading) dan menulis (writing) yang kesemuanya itu minimal harus dilaksanakan dalam
kegiatan pembelajaran penentu keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi.
Pentingnya Bahasa Inggris saat ini dikarenakan zaman yang semakin modern dan untuk
antisipasi di era globalisasi. Dengan penerapan bahasa inggris sejak dini diharapkan mampu
membentuk karakter peserta didik yang mampu bersaing di kancah internasional (Nurrita,
2018).

Dalam pembelajaran Bahasa Inggris peserta didik perlu penguasaan kosakata. Kosakata
merupakan komponen penting dari bahasa. Kosakata adalah komponen bahasa yang paling
berkuasa. Dalam menggunakan bahasa, peserta didik yang kaya kosakata akan berhasil dalam
kemampuan keterampilan ekspresi. Kosakata adalah jumlah kata yang bila digabungkan akan
membentuk bahasa (Prasetiyo, Setyosari, & Sihkabuden, 2018). Seseorang akan kesulitan dalam
komunikasi jika kurang memahami bahasa, sehingga akan sulit untuk mengembangkan bahasa
mereka (Panjaitan, 2017). Kosakata merupakan faktor penting dalam belajar mengajar bahasa
Inggris sebagai bahasa asing bahkan dalam semua bahasa (Ndoluanak & Djami, 2022). Agar
siswa dapat menguasai kosakata Bahasa Inggris dengan jumlah banyak maka perlu banyak
latihan. Bahasa tidak terlepas dari kosakata, karena kosakata merupakan aspek yang sangat
penting dalam pembelajaran bahasa. Semakin banyak keterampilan kosakata yang dimiliki
maka semakin baik kemampuan berbahasa yang dimiliki (Sukma, Prayitno, Baidowi, &
Amrullah, 2022).

Pada pembelajaran bahasa inggris di SD/MI pemahaman terhadap kosakata Bahasa Inggris
dirasa masih sulit, dikarenakan guru menyampaikan pembelajaran hanya dengan metode
ceramah, apalagi penggunaan media yang sangat minim. Salah satu cara agar pembelajaran
Bahasa Inggris itu efektif yaitu dengan menggunakan media pembelajaran. Media
pembelajaran merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses belajar mengajar
(Timu, Wangge, & Mbabho, 2020). Demi terwujudnya tujuan pendidikan pada umumnya dan
tujuan pembelajaran disekolah khususnya. Dengan adanya media pembelajaran diharapkan
tujuan pembelajaran akan tersampaikan sesuai dengan keinginan (Pangestu, Susanti, &
Setyaningrum, 2019). Adanya media memudahkan guru dalam transfer ilmu dan

memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran. Penyampaian materi dan pesan
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dalam proses pembelajaranpun akan semakin mudah dan efektif, sehingga akan meningkatkan
minat dan motivasi peserta didik dalam belajar (Pollard-Durodola et al., 2018).

Salah satu media pembelajaran adalah card media atau media kartu. Media kartu
merupakan salah satu media pembelajaran cetak. Media kartu berisi gambar-gambar (benda-
benda, binatang, dan sebagainya) yang dapat melatih peserta didik dan memperkaya kosakata.
Kartu-kartu tersebut menjadi petunjuk atau rangsangan bagi peserta didik untuk memberikan
respon yang baik (Yosoa, 2016). Dan media kartu dapat digunakan dalam pembelajaran Bahasa
Inggris. Media kartupun cukup efektif, mudah dibuat, dan tidak membutuhkan biaya yang
banyak. Media kartu bahan yang dipakai sangat mudah didapat dan sering dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Media kartupun bisa membuat anak aktif dan belajar sambil bermain
(Yusnarti & Suryaningsih, 2021).

Salah satu cara agar membuat pembelajaran lebih menarik yaitu melakukan berbagai
macam interaksi dengan menggunakan media pembelajaran sebagai perantara. Dalam
menuntut ilmu akan ada rintangan dan hambatan. Tetapi tetap wajib menuntut ilmu bagi
setiap muslim. Pembelajaran Bahasa Inggris penting dipelajari dari Sekolah Dasar hingga
Perguruan Tinggi. Dengan melihat latar belakang tersebut peneliti melakukan penelitian
pengembangan media English vocabulary card (Reyna, Hanham, & Meier, 2018). Adanya
media pembelajaran dengan menggunakan media kartu bergambar ini, diharapkan dapat
membantu siswa dalam penguasaan kosakata Bahasa Inggris. Selain itu dapat membantu
guru dalam memberikan materi agar siswa mencapai nilai yang lebih baik (Basuki, 2019). Selain
itu peneliti berharap dengan adanya media English vocabulary card ini dapat memberikan
suatu media pembelajaran SD/MI yang dapat digunakan guru dalam pembelajaran kosakata
bahasa inggris dan dapat memudahkan guru dalam mengajar dengan cara yang menarik.
Oleh sebab itu peneliti melakukan penelitian skripsi dengan judul”Pengembangan Media
English vocabulary card pada kelas IV UPTD SD N 017107 Kisaran Naga

2. METODE
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah berupa pelatihan. Adapun tahapan-

tahapan yang dilakukan adalah sebagai berikut Memberikan sosialisasi tentang Pengembangan
Media English Vocabulary Card Di UPTD SD Negeri 017107 Kisaran Naga kepada para siswa
dan guru dengan memberikan pelatihan dan sosialisai secara langsung selama kurun waktu 2
hari. kegiatan dilakanakan mulai dari penyiapan Team Mahasiswa yang membantu dalam
kegiatan tersebut dan kegiatan workshop offline yang diikuti oleh UPTD SD N Negeri 017107
Kab Asahan dengan para narasumber dari Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar
prodi pendidikan Guru Sekolah dasar. Adapun langkah-langkah yang kami persiapkan dalam
pengabdian masyarakat di UPTD SD Negeri 017107 Kisaran Naga ,Kab Asahan sebagai berikut:
a. Menyiapkan Team untuk sosialisasi secara langsung khususnya kepada guru kelas tinggi.
Sehingga diperlukan persiapan team yang matang sebelum memberikan pelatihan kepada
Guru UPTD SD N Negeri 017107 Kab Asahan
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b. Memberikan pengenalan dan pelatihan online kepada guru Media Vocabulary Card sebagai
salah satu media alternative dalam mensosialisasikan tujuan pengabdian.

c. Membuat forum tanya jawab seputar Media Vocabulary Card . Diharapkan dengan langkah-
langkah tersebut para siswa didik dan dewan guru yang mengalami kesulitan bisa bertanya
dan mendapat solusi tentang permasalahan yang dihadapi tentang pembelajaran secara
langsung

Metode Kegiatan

Praktek langsung di Aula Sekolah dengan tahapan sebagai berikut:

a. Hari Pertama, diadakan pemaparan materi bagi siswa tentang Media Vocabulary Card.
Pemaparan ini membahas tentang pengetahuan Bagaimana Penggunaan kosakata yang baik
dan benar

b. Materi English Vocabulary Card
Adapun Materi yag digunakan dalam Pengembangan Media Vocabulary card ini sesuai
dengan silabus yang ada dalam kurikulum yang sesuai dengan kelas V SD/MI, terdapat
materi yang akan digunakan dalam pengembangan media Englsh vocabulary Card.

Hari Kedua, pengabdian masyarakat memberikan Prosedur Penelitian Pengembangan
R&D dilaksanakan memalui beberapa tahap. Setiap tahap merupakan proses kegiatan yang
memiliki target yang dihasilkan. Pelaksanaan dan pencapaian target pada setiap tahapan
dapat mempengaruhi pelaksanaan tahapan berikutnya (Newton & Nation, 2020;Z1otowski et
al., 2018). Oleh sebab itu, pelaksanaannya harus dilakukan secara sungguh-sungguh dengan
menggunakan instrument yang teruji. Langkah-langkah penelitian dan pengembangannya
pada Borg and Gall (dalam Sugiono) ini meliputi : 1) Potensi dan Masalah, 2) Pengumpulan
Data, 3) Desain Produk, 4) Validasi Desain, 5) Revisi Desain, 6) Ujicoba Produk, 7) Revisi
Produk, 8) Ujicoba Pemakaian, 9) Revisi Produk, 10) Produksi Masal (Hamann & Catalano,
2021).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar selaku Perguruan Tinggi Swasta selalu
konsisten melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, sebagaimana dinyatakan dalam
Undang- undang Pendidikan Tinggi. Pada dasarnya, Tri Dharma Perguruan Tinggi
merupakan salah satu tujuan yang mesti dicapai dan dilaksanakan oleh setiap perguruan
tinggi. Tri Dharma Perguruan Tinggi mencakup 3 hal yaitu: 1. Pendidikan dan pengajaran 2.
Penelitian dan pengembangan 3. Pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat adalah pengamalan ilmu yang dimiliki sivitas akademika untuk memberi
manfaat dan dampak perubahan bagi masyarakat (Heo & Toomey, 2020). Dalam Undang-
Undang No. 12 Tahun 2012 tentang pendidikan tinggi dinyatakan bahwa “pengabdian
kepada masyarakat adalah kegiatan sivitas akademika yang memanfaatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan mencerdaskan
kehidupan bangsa”.

Kegiatan pelatihan ini berlangsung selama dua hari yaitu hari Jumat dan Sabtu pada
tanggal 04 dan 05 Agustus 2023 di UPTD SD Negeri 017107 Kisaran Naga ,Kab Asahan dari
pukul 09:00 s/d 15.00 WIB. Kegiatan ini diikuti oleh 12 orang guru yang terdiri dari guru kelas
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dan guru bidang studi (Li & Tong, 2019).Pada awal pelatihan, narasumber terlebih dahulu
memaparkan apa itu Media English Vocabulary card dengan berbahaa Inggris kepada semua
peserta.

==

———— e —ees

Gambar 1. Media English Vocabulary Card

Pelatihan didahului dengan kegiatan tanya jawab antara Narasumber dan peserta

pelatihan yaitu UPTD SD N Negeri 017107 Kisaran Naga dengan menampilkan vocabulary
card. mereka menyatakan bahwa mereka ada yang sudah mengunakan dan masih ada yang
beluim menggunakan.

1.

Media English Vocabulary Card yang berisi kosakata Bahasa Inggris kelas V SD/MI
dirancang sesuai materi dan kurikulum yang ada dengan perpaduan warna dan gambar
yang menarik telah berhasil dikembangkan dengan menggunakan software Microsoft
Word. Terdapat tiga materi dalam English vocabulary card ini, yaitu materi What Grade
are you in, I fever dan I went swimming. Penelitian dan Pengembangan ini dilakukan
sesuai dengan metode Borg and Gall yang terdiri dari 10 langkah yang kemudian
disederhanakan menjadi 7 langkah yaitu, potensi masalah, pengumpulan data, desain
produk, validasi desain, revisi produk, ujicoba produk, dan revisi produk.

Tingkat kelayakan untuk media mendapatkan skor sebesar 96% dan materi sebesar 96%,
sehingga mendapatkan rata-rata kevalidan sebesar 96%.. Respon guru mendapatkan skor
96% Dilihat dari angket tanggapan peserta didik, mendapatkan rata-rata skor sebesar
86.5% dan telah mencapai kriteria sangat layak, yang artinya Media English vocabulary
card ini sangat “Layak” untuk digunakan.

Adapun saran adalah sebagai berikut:

. Mahasiswa yang ingin melakukan penilitian yang sejenis diharapkan dapat menguasai

teknologi terutama komputer dan memperluas materi.

Guru dapat memanfaatkan Media English Vocabulary card sebagai salah satu sumber
belajar dalam pembelajaran kosa kata Bahasa Inggris yang dapat digunakan disekolah
maupun dirumah.

Media English Vocabulary card dapatdigunakan dan dikembangkan lebih lanjut dalam
pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa.

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini akan dapat lebih baik dan lebih layak sebagai
sumber belajar apabila di ujicobakan kepada siswa dalam proses pembelajaran sehingga
diperoleh data berupa nilai guna mengetahui tingkat kemampuan belajar siswa
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4. KESIMPULAN

Telah dilakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dalam rangka
mengembangkan soft skill guru di Card Di Uptd Sd Negeri 017107 Kisaran Naga secara
langsung melalui pelatihan dan sosialisasi Pengembangan Media English Vocabulary. Dalam
pelatihan tersebut dikenalkan Media english vocabulary card berikut semua gambar yang ada
di buku paket maupun melalui gambar revisi oleh narasumber Dengan demikian, semakin
bertambah juga soft skill UPTD SD Negeri 017107 Kisaran Naga.disamping itu diambil
kesimpulan bahwa

Belum adanya penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Inggris.
Hanya sebatas buku cetak saja. Adapun langkah awal yang dilakukan dalam media English
Vocabulary card ini yaitu mengumpulkan materi yang sesuai dengan silabus yang ada.
Setelah itu baru membuat desain dengan menggunakan software Microfsoft word. Sesuai
dengan gambar, materi dan warna yang disesuaikan dengan kata kerja dan kata benda.
Adapun saran adalah sebagai berikut: Mahasiswa yang ingin melakukan penilitian yang
sejenis diharapkan dapat menguasai teknologi terutama komputer dan memperluas
materi.bwgitu juga dengan Guru dapat memanfaatkan Media English Vocabulary card
sebagai salah satu sumber belajar dalam pembelajaran kosa kata Bahasa Inggris yang dapat
digunakan disekolah maupun dirumah.Media English Vocabulary card dapat digunakan
dan dikembangkan lebih lanjut dalam pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa.Produk
yang dihasilkan dari penelitian ini akan dapat lebih baik dan lebih layak sebagai sumber
belajar apabila di ujicobakan kepada siswa dalam proses pembelajaran sehingga diperoleh
data berupa nilai guna mengetahui tingkat kemampuan belajar siswa. Semoga UPTD SD
NEGERI 017107 Kisaran Naga semakin berbenah dalam pemanfaatan media media yang baru
demi terwujudnya para siswa yang pintar dan mampu berkembang dalam berkomunikasi
dalam bahasa inggris.
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